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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Inovasi Schumpeter 

Teori ini dikemukakan oleh Joseph Alois Schumpeter melalui bukunya yang 

berjudul The Theory of Economic Development pada tahun 1934. Menurut 

Schumpeter, kunci utama perkembangan ekonomi adalah para inovator dan 

entrepreneur. Schumpeter juga berpendapat bahwa inovasi bisa beragam 

hal,seperti menciptakan produk baru atau meningkatkan kualitas produk, 

mengembangkan metode baru dalam berproduksi, membuka pasar baru, serta 

menemukan sumber daya baru untuk pasokan (Chell, 2008). Teori inovasi 

schumpeter dikaitkan dengan adanya kemajuan teknologi yang dapat 

menghasilkan peluang dan keuntungan, sehingga akan meningkatkan investasi 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan atau perbankan dalam produk-produk 

baru yang inovatif dan pada akhirnya hal ini akan menarik pihak lain dalam 

industri untuk melakukan investasi teknologi yang akan mengikis margin 

keuntungan untuk inovasi (Shanmugam & Nigam, 2020). Dapat disimpulkan 

berdasarkan pendapat Shanmugam & Nigam (2020) di atas, ketika perbankan 

menggunakan fintech pada layanannya maka kinerja keuangan akan meningkat, 

namun hal tersebut akan menimbulkan persaingan antar bank yang menawarkan 

fasilitas serupa, sehingga hal ini akan mengikis margin keuntungan 

inovasi bagi perbankan. 

 

2.2 Teori Stakeholder  

Berdasarkan teori stakeholder, manajemen organisasi diharapkan untuk 

melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder mereka dan 

melaporkan kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Tujuan utama 

dari teori stakeholder ialah untuk membantu manajer korporasi mengerti 

lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan dengan lebih efektif 

di antara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan mereka. 
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Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari teori stakeholder ialah untuk 

menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak aktivitas-

aktivitas mereka dan meminimalkan kerugiankerugian bagi stakeholder. Pada 

kenyataannya, inti dari keseluruhan teori stakeholder terletak pada apa yang akan 

terjadi ketika korporasi dan stakeholder menjalankan hubungan mereka (Ulum, 

2016). 

 

Dalam konteks ini, para stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi 

manajemen dalam proses pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh 

organisasi. Karena hanya dengan pengelolaan yang baik dan maksimal atas 

seluruh potensi inilah organisasi akan dapat menciptakan value added untuk 

kemudian mendorong kinerja keuangan perusahaan yang merupakan orientasi 

para stakeholder dalam mengintervensi manajemen (Ulum, 2016).  

 

Teori stakeholder menegaskan bahwa keberlangsungan perusahaan mensyaratkan 

dukungan para stakeholder, kepentingan mereka harus diperhatikan dan aktivitas 

perusahaan seharusnya diarahkan untuk memenuhi ekspektasi mereka. Semakin 

berkuasa stakeholder, semakin banyak perusahaan beradaptasi. Menurut (Ulum, 

2016), stakeholder memiliki kemampuan memengaruhi (langsung atau tidak 

langsung) pengendalian terhadap sumber daya yang diperlukan oleh perusahaan. 

Dengan demikian, kekuatan stakeholder ditentukan oleh tingkat kontrol yang 

mereka miliki kepada sumber daya. 

 

2.3 Resource Based Theory  

Resource-Based Theory (RBT) merupakan salah satu teori yang diterima secara 

luas dibidang manajemen stratejik. Teori ini mengacu pada keunggulan 

perusahaan dan sumber daya yang unggul. Dengan sumber daya yang unggul 

maka perusahaan akan mempunyai keunggulan kompetitif dibanding dengan 

perusahaan lain. Resource-Bases Theory (RBT) mengemukakan bahwa sumber 

daya perusahaan adalah heterogen, tidak homogeny, jasa produktif yang tersedia 
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berasal dari sumber daya perusahaan yang memberikan karakter unik bagi tiap-

tiap Perusahaan (Ulum, 2016)  

 

RBT menyatakan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang dapat 

menjadikan perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif dan mampu 

mengarahkan perusahaan untuk memiliki kinerja jangka panjang yang baik. 

Resources yang berharga dan langka dapat diarahkan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif, sehingga resources yang dimiliki dapat bertahan lama dan 

tidak mudah ditiru, ditransfer atau digantikan.  

 

Selain itu, the resource based theory banyak digunakan sebagai referensi teori dari 

pengelolaan IC. Menurut the resource based theory (RBT) bahwa perusahaan akan 

memperoleh keunggulan kompetitif dan kinerja superior melalui akuisisi, 

memperoleh, dan menggunakan aset strategis yang penting untuk keunggulan 

kompetitif dan kinerja keuangan yang superior. Baik aktiva berwujud dan 

takberwujud dirasakan sebagai aktiva strategis yang potensial. Menurut teori ini, 

bahwa manfaat dari kedua aktiva ini merupakan hasil yang positif antara sumber 

daya perusahaan dan pengukuran kinerja (Hermawan, 2012)  

 

(Ulum, 2016) menyatakan bahwa dalam perspektif RBT, firm resources meliputi 

aset, kapabilitas, proses organisasional, atribut-atribut perusahaan, informasi, 

knowledge, dan lain-lain yang dikendalikan oleh perusahaan yang memungkinkan 

perusahaan untuk memahami untuk mengimplementasikan strategi guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Lebih lanjut (Ulum, 2016) 

menyatakan bahwa untuk memahami sumber dari keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (sustained competitive advantages), perlu dibangun suatu model 

teoritis yang bermula sebuah asumsi bahwa sumber daya perusahaan adalah 

heterogen dan immobile. Agar menjadi sumber daya potensial dalam sustained 
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competitive advantages, maka sumber daya perusahaan harus memiliki empat 

atribut, yaitu: 

1. Bernilai (valuable resources)  

Sumber daya perusahaan hanya dapat menjadi sumber keunggulan bersaing 

(competitive advantages) atau keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

(sustained competitive advantages) ketika mereka berharga (valuable). 

Sumber daya menjadi berharga ketika mereka memungkinkan perusahaan 

untuk memahami atau menerapkan strategi yang menngkatkan efisiensi dan 

efektivitas. 

2. Langka (rare resources)  

Analisis yang sama berlaku untuk sumber daya perusahaan yang berharga 

yang digunakan untuk memahami dan menerapkan strategi. Beberapa strategi 

memeirlukan kombinasi unik antara modal fisik, modal manusia, dan sumbeir 

daya modal organisasi untuk impleimeintasi. Jika sumbeir daya peirusahaan 

tidak langka, maka seijumlah beisar peirusahaan akan dapat meimahami dan 

meilaksanakan strateigi teirseibut, dan strateigi ini tidak akan meinjadi sumbeir 

keiunggulan beirsaing, meiskipun sumbeir daya teirseibut mungkin beirharga. 

3. Tidak Dapat Ditiru (impe irfe ictly imitable i re isourceis)  

Tidaklah sulit untuk meilihat bahwa sumbeir daya beirharga dan langka yang 

dimiliki organisasi meirupakan sumbeir keiunggulan beirsaing. Peirusahaan yang 

meimiliki sumbeir daya teirseibut akan seiring meimbuat inovasi strateigis, kareina 

meireika akan dapat meimahami dan teirlibat dalam strateigi teirseibut. Sumbeir 

daya yang beirnilai dan langka teirseibut hanya dapat meinjadi sumbeir 

keiunggulan beirsaing yang beirkeisinambungan jika peirusahaan lain yang tidak 

meimilikinya, tidak dapat meimpeiroleih sumbeir daya teirseibut. 

4. Tidak Ada Sumbeir Daya Peingganti (non-substitutability re isourceis)  

Peirsyaratan teirakhir untuk sumbeir daya peirusahaan meinjadi sumbeir 

keiunggulan beirsaing yang beirkeilanjutan adalah bahwa tidak boleih ada 

sumbeir daya strateigis yang seitara, baik dari sisi keilangkaan maupun imitablei. 

Sumbeir daya yang sulit digantikan adalah sumbeir daya yang tidak meimiliki 

eikuivalein strateigis. Seicara umum, nilai strateigis dari sumbeir daya 
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meiningkatkan keisulitan untuk meinggantikannya. Seimakin tidak teirlihat suatu 

kompeiteinsi, seimakin sulit bagi peirusahaan untuk meincari peinggantinya dan 

seimakin beisar tantangan bagi para peisaing untuk meiniru strateigi peinciptaan 

nilai peirusahaan. 

 

2.4 Kinerja Keuangan (Y) 

Kineirja keiuangan khususnya peinilaian yang dilakukan oleih peirusahaan beirguna 

untuk meingeitahui seijauh mana kineirja peirusahaan dan bagaimana teilah meimatuhi 

peiraturan meingeinai kineirja keiuangannya deingan teipat dan akurat. Analisis kineirja 

keiuangan dapat dilakukan deingan meingeivaluasi kineirja peirusahaan di masa lalu 

dan keimudian meimpreidiksi peiluang di masa deipan seihingga peirusahaan dapat 

meiningkatkan kineirja keiuangan (Hutabarat dan Puspitasari, 2020). Informasi 

meingeinai posisi keiuangan dan kineirja keiuangan masa lalu digunakan seibagai 

informasi dasar untuk meimpeirkirakan posisi dan kineirja keiuangan di masa deipan. 

Tujuan eivaluasi kineirja preistasi keirja adalah untuk meimotivasi  karyawan 

meincapai tujuan peirusahaan, meimatuhi standar eitika  yang  ada dan keimudian 

meinghasilkan peirilaku dan hasil yang seisuai  (Kusumo, 2008). 

 

Kineirja keiuangan meirupakan gambaran posisi keiuangan bank di masa lalu dan 

masa deipan, yang dapat beirtambah atau beirkurang. Peinggunaan rasio keiuangan 

meirupakan meitodei yang paling populeir dan seideirhana kareina banyak digunakan 

untuk meingukur kineirja bank. Leibih mudah untuk meingeitahui keimajuan atau 

keimunduran suatu peirusahaan deingan meimbandingkan kineirjanya deingan standar 

yang digunakan (Syaifulah, dkk., 2020). Laporan keiuangan disusun oleih 

peirusahaan untuk meininjau kineirja keiuangannya, keikuatan dan keileimahannya 

seirta dapat beirmanfaat bagi peimangku keipeintingan. 
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Suatu peirusahaan meinganalisis kineirja keiuangannya deingan tujuan untuk 

meingeitahui kineirja peirusahaan, khususnya deingan meinggunakan analisis rasio 

keiuangan (Hutabarat dan Puspitasari, 2020). Margin keiuntungan seiring digunakan 

seibagai indikator kineirja bisnis. Dari peirspeiktif profitabilitas seipeirti eifisieinsi 

bisnis, masuk akal jika peinggunaan modal inteileiktual seicara eifeiktif seiring 

dipandang seibagai aseit tidak beirwujud. Hal ini meinjadi modal utama bagi 

organisasi untuk meimeinangkan peirsaingan bisnis. Peirusahaan yang beirkineirja 

baik dalam hal modal inteileiktual juga ceindeirung meimiliki kineirja keiuangan yang 

baik (Ulum, 2020). 

 

Rasio profitabilitas digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba yang dinyatakan dalam ROA dan ROEi. Seicara umum tingkat 

peingeimbalian yang baik beirnilai leibih dari nilai aseit seibeisar ROA dan eikuitas 

seibeisar ROEi (Hutabarat dan Puspitasari, 2020). ROA beirfungsi seibagai 

peingukuran keimampuan peirusahaan meinciptakan laba beirsih beirlandaskan 

tingkat aseit teirteintu, dirancang pada peingukuran keimampuan peirusahaan dalam 

meiwujudkan keiuntungan dari total dana diinveistasikan dalam aktiva beirfungsi 

meinjalankan peirusahaan. Seidangkan ROEi meirupakan rasio meimbandingkan 

tingkat keiuntungan deingan modal. Rasio ini meimpeirlihatkan keimampuan modal 

untuk meiwujudkan keiuntungan (Hasibuan, dkk., 2020) 

 

Peirhitungan rasio keiuangan akan meinjadi leibih jeilas jika dihubungkan antara lain 

deingan meinggunakan pola historis peirusahaan teirseibut. Peinilaian kineirja 

keiuangan suatu peirusahaan dapat dilakukan deingan meinganalisa laporan 

keiuangan peirusahaan. Laporan keiuangan meirupakan kumpulan data yang 

diorganisasi meinurut logika dan proseidur akuntansi yang konsistein. Laporan 

keiuangan dapat meimbeirikan peinjeilasan posisi keiuangan suatu peirusahaan dan 

akhirnya kita dapat meinilai kineirja manajeimein dalam peiriodei teirteintu. Untuk 
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meilakukan analisis laporan keiuangan dipeirlukan meitodei atau alat yang teipat 

(Kasmir, 2016): 

1. Return On Assets (ROA)  

Salah satu kineirja keiuangan yang digunkan dalam peineilitian ini adalah Reiturn 

On Asseits (ROA). ROA digunakan seibagai proksi meinghitung reintabilitas. 

Reiturn On Asseits digunakan untuk meingukur keimampuan manajeimein bank 

dalam meimpeiroleih keiuntungan dan laba seicara keiseiluruhan. Seimakin beisar 

ROA suatu bank, seimakin beisar pula tingkat keiuntungan yang dicapai suatu 

bank teirseibut dan seimakin baik pula bank teirseibut dari seigi peinggunaan asseit. 

Deingan meinghitung ROA dapat dikeitahui beirapa beisar prospeik tingkat 

peingeimbalian dari opeirating asseits yang di inveistasikan kei dalam bank. 

Meinurut Tandeililin (2010), Reiturn On Asseits meinggambarkan seijauh mana 

keimampuan aseit-aseit yang dimiliki peirusahaan bisa meinghasilkan laba.  

2. Return On Equity (ROE)  

Re iturn On Eiquity meirupakan peirbandingan antara laba beirsih seisudah pajak 

deingan total eikuitas. Rasio ini meinunjukan daya untuk meinghasilkan laba atas 

inveistasi beirdasarkan nilai buku para peimeigang saham, dan seiringkali 

digunakan untuk meimbandingkan dua atau leibih peirusahaan dalam seibuah 

industri yang sama. ROEi yang tinggi seiring kali meinceirminkan peineirimaan 

peirusahaan atas peiluang inveistasi yang baik dan manajeimein biaya yang 

eifeiktif. Re iturn on Eiquity (ROEi) yang tinggi meinceirminkan peineirimaan 

peirusahaan yang baik dan manajeimein biaya yang eifeiktif (Irfan, 2020).  

Keiteilitian nilai yang teircatat dan peirhitungan laba adalah suatu peirmasalahan 

dalam rasio ini (Eirich A. Heilfeirt, D.B.A, 2001). Deingan meingadakan analisis 

rasio akan dikeitahui posisi keiuangan peirusahaan, leibih-leibih kalau rasio dari 

beibeirapa tahun, maka akan dapat dikeitahui peirkeimbangan posisi keiuangan 

peirusahaan. Re iturn On Eiquity adalah rasio yang meimeirlihatkan seijauh mana 

peirusahaan meingeilola modal seindiri (neit worth) seicara eifeiktif, meingukur 

tingkat keiuntungan dari inveistasi yang teilah dilakukan peimilik modal seindiri 

atau peimeigang saham peirusahaan. 
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Re iturn on Eiquity (ROEi) atau hasil dari peingeimbalian eikuitas atau reintabilitas 

modal meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur laba beirsih seisudah 

pajak deingan modal seindiri (Nafisah, 2018). Seimakin tinggi rasio ROEi, maka 

seimakin baik posisi keipeimilikan eikuitas dalam meindapatkan laba peirusahaan 

yang tinggi. ROEi seibagai rasio peindapatan opeirasional atas eikuitas.  

3. Net Interest Margin (NIM)  

Neit Inteireist Margin meirupakan rasio yang meinunjukan margin bunga beirsih 

teirhadap rata rata aktiva produktifnya. Meinurut Deiwi, dkk (2015) rasio NIM 

digunakan untuk meingukur keimampuan manjeimein bank dalam meinghasilkan 

peindapatan dari bunga deingan meilihat kineirja bank dalam meinyalurkan 

kreidit, meingingat peindapatan oprasional bank sangat teirgantung dari seilisih 

bunga kreidit yang disalurkan. Dana yang dipeiroleih dari masyarkat meilaui 

simpanan akan dialokasikan meilalui pinjaman dalam beintuk pinjaman beirupa 

kreidit, bunga dari kreidit yang meinjadi seiktor peiluang bagi peindapatan bank 

yang paling eifisiein.  

Meinurut Sutrisno, (2018) seimakin beisar rasio NIM maka seimakin baik kineirja 

bank dalam meinghasilkan peindapatan bunga. Naiknya peindapatan bunga akan 

beirdampak pada naiknya laba peirusahaan seihingga profitabilitas peirusahaan 

juga meingalamai keinaikan. Aktiva produktif yang mampu meinghasilkan laba 

teintu akan meinjadi keiuntungan bagi peirbankan dalam meimpeiroleih 

keipeircayaan masyarakat untuk beirinveistasi pada peirusahaan seihingga rasio 

profitabilitas akan naik.  

Standart yang teilah di teitapkan bank Indoneisia rasio NIM seibeisar 6%. Bunga 

beirsih yang dihasilkan bank meinunjukan dari aktiva produktifnya yang 

beirjalan deingan baik maka NIM akan meingalami keinaikan seihingga 

profitabilitas peirbankan baik dan seihat. Meinurut Almadany (2012) NIM yang 

seimakin beisar akan meiningkatkan peindapatan bunga atas aktiva produktifnya 

seihingga keimungkinan bank meingalami masalah akan seimakin keicil. Rasio 

NIM yang tinggi meinandakan bank mampu meingeilola asseit produktifnya 

deingan baik seihingga bunga beirsih yang didapatkan seimakin tinggi dan 

peirmasalahan seimakin seidikit. 
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2.5 Financial Technology (X1) 

Financial te ichnology adalah salah satu impleimeintasi peinggunaan teiknologi 

informasi yang beirhubungan deingan keiuangan (Alimirruchi, 2017). Profeissor 

Douglas W. Arneir (dalam Mawarni, 2017) dari Hongkong Univeirsity meinjeilaskan 

peirkeimbangan finteich kei dalam eimpat eira. Finteich 1.0 beirlangsung antara tahun 

1866-1967, eira peingeimbangan infrastruktur dan komputeirisasi seihingga teirbeintuk 

jaringan keiuangan global. Finteich 2.0 beirlansung antara tahun 1967-2008, eira 

peinggunaan inteirneit dan digitalisasi di seiktor keiuangan. Finteich 3.0 dan Finteich 

3.5 beirlangsung dari tahun 2008 sampai seikarang. Finteich 3.0 meirupakan eira 

peingunaan teileipon maupun smartphonei di seiktor keiuangan. Finteich 3.5 

meirupakan eira keimunculan 14 wujud bisnis teikologi keiuangan seibagai peindatang 

baru yang meimanfaatkan peiluang dari inovasi proseis teiknologi, produk, dan 

modeil bisnis seirta peirubahan peirilaku masyarakat.  

 

Bank Indoneisia (2016) meingklasifikasikan financial teichnology kei dalam eimpat 

kateigori, yaitu seibagai beirikut : 

1. Crowdfunding and peie ir to pe ie ir (P2P) le inding  

Klasifikasi ini beirdasarkan fungsi dari platform yaitu seibagai sarana 

peirteimuan peincari modal dan inveistor di bidang pinjaman. Platform ini 

meinggunakan teiknologi informasi teirutama inteirneit untuk meinyeidiakan 

layanan pinjam meiminjam uang deingan mudah. Peimbeiri modal hanya 

meilakukan peinyeidiaan modal dan peiminjam meilakukan proseis peiminjaman 

meilalui platform yang diseidiakan seicara onlinei. Kateigori financial 

te ichnology ini teirmasuk keipada layanan pinjam meininjam yang beirbasis 

teiknologi informasi yang diatur dan diawasi oleih Otoritas Jasa Keiuangan 

(OJK). Untuk meinjamin keiamanan peinggunan layanan jasa crowfunding dan 

P2P leinding di Indoneisia, pada tahun 2016 OJK meingeiluarkan POJK No. 

77/POJK.01/2016 teintang Layanan Pinjam Meiminjam Uang Beirbasis 

Teiknologi Informasi. 
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2. Marke it aggreigator  

Kateigori ini meirupakan meidia yang meingumpulkan dan meingoleiksi data 

finansial dari beirbagai peinyeidia data untuk disajikan keipada peingguna. Data 

fiinansiial iinii keimudiian dapat diigunakan untuk 15 meimudahkan peingguna 

dalam meimbandiingkan dan meimiiliih produk keiuangan teirbaiik. 

3. Riisk and iinve istme int manageime int  

Kateigorii beiriikut iinii meirupakan klasiifiikasii untuk layanan fiinanciial te ichnology 

yang beirfungsii seibagaii peireincana keiuangan dalam beintuk diigiital. Peingguna 

dapat meilakukan peireincanaan dan meingeitahuii kondiisii keiuangan pada seitiiap 

saat dan seiluruh keiadaan. 

4. Payme int, se ittle ime int, and cle iariing  

Layanan fiinanciial teichnology pada kateigorii iinii beirfungsii untuk meimudahkan 

peingguna dalam meilakukan peimbayaran meilaluii onliinei.  

 

Beibeirapa reigulasii teilah diibeirlakukan oleih Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) dan 

Bank Iindoneisiia, seipeirtii contohnya reigulasii Bank Iindoneisiia No. 16/8/PBIi/2014 

yang meingatur teintang Eileictroniic Moneiy (Ei-Moneiy) dan peiraturan paliing baru 

No 20/6/PBIi/2018 yang meingatur leibiih meindalam teintang Ei-Moneiy. Seibagai i 

tambahan. OJK juga meingeiluarkan peiraturan reigulasii No. 19/POJK 03/2014 yang 

meingatur meingeinaii layanan keiuangan. FiinTeich teirbagii atas 2 (dua) macam yaiitu 

fiisiik dan non fiisiik, seibagaii beiriikut: 

1. Fiisiik (ATM-Deibiit) 

Meinurut Purnomo eit al (2012), kartu ATM-Deibiit adalah iinstrumein 

peimbayaran yang meirupakan peinggabungan antara ATM dan kartu deibiit, 

iinstrumein peimbayaran kiinii tiidak diigolongkan seibagaii alat peimbayaran 

deingan meinggunakan kartu (APMK) meilaiinkan uang eileiktroniik (ei-moneiy) 

2. Non-Fiisiik 

a. OVO 

Meinurut Puspiita (2019), OVO meirupakan apliikasii piintar diimana meimbeirii 

fasiiliitas rasa mudah keitiika transaksii (OVO Cash) dan meimbeiriikan 
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peiluang yang kiian luas dalam peingumpulan poiin dalam banyaknya 

meirchant (OVO Poiints) 

b. Go-Pay. 

Go-Pay diianggap seibagaii suatu admiiniistrasii yang meinawarkan dompeit 

eileiktroniik yang diisajiikan oleih organiisasii iinduknya, Go-Jeik. Go-Jeik 

meimulaii biisniisnya deingan meinawarkan admiiniistrasii angkutan ojeik (ojeik) 

yang seilanjutnya meimbuat peirluasan jariingan biisniis meilaluii peinawaran 

beiragam admiiniistrasii, salah satunya adalah GoPay. Beirbagaii admiiniistrasii 

yang diitawarkan iialah Go-Shoppiing, GoSalon, Go-Massagei, Go-Box dan 

laiinlaiin (Priiyono, 2017). 

c. ShopeieiPay 

Meinurut Moniica (2019), ShopeieiPay adalah fiitur layanan ei-moneiy yang 

diigunakan untuk salah satu meitodei peimbayaran onliinei yang diiseidiiakan dii 

platfrom Shopeiei, offliinei dii meirchant yang beikeirjasama deingan ShopeieiPay 

dan untuk meinampung peingeimbaliian dana. 

d. LiinkAja 

Seipeirtii yang diitunjukkan oleih Meiiileiny, (2020), LiinkAja adalah uang 

eileiktroniik publiik beirbasiis apliikasii keibanggaan Iindoneisiia yang meirupakan 

tulang punggung hasiil PT Fiinteik Karya Nusantara (Fiinarya) yang teilah 

teirdaftar dii Bank Iindoneisiia, dan diibiingkaii darii jiiwa eineirgii kopeirasii publiik 

10 Badan Usaha Miiliik Neigara (BUMN) dan organiisasii teiknologii swasta. 

e. DANA 

Apliikasii DANA meirupakan apliikasii utama yang meimanfaatkan stagei, 

tiidak teirfokus pada satu stagei DANA adalah biisniis baru Iindoneisiia yang 

beirpartiisiipasii dalam iinovasii moneiteir yang meimbeiriikan landasan dan 

mampu meimbuat orang Iindoneisiia meinjalankan peimbayaran dan 

peinukaran non tunaii dan non-kartu. DANA adalah iimpliisiit Iindoneisiia dan 

teirdukung darii para iinsiinyur peirangkat lunak Iindoneisiia, deingan 

peindukung keiuangan teirkeimuka seilayaknya PT Eilang Mahkota Teiknologii 

Tbk (EiMTEiK) seibagaii iinveistor bagiian teirbeisar, dan Ant Fiinanciial. 
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Eivolusii fiinteich meinurut (Arneir eit al., 2015) teirliibat seisungguhnya pada saat 

beirawal darii iinovasii kartu kreidiit pada tahun 1960, kartu deibiit dan fasiiliitas yang 

meinyeidiiakan uang tunaii seipeirtii ATM (automatiic teilleir machiinei). Beibeirapa 

layanan Fiinanciial Teichnology dalam peirbankan meinurut Prastiika (2019): 

1. ATM (Automate id Te ille ir Machiine i) 

Meinurut (Kasmiir, 2016) ATM meirupakan meisiin yang meimbeiriikan 

keimudahan keipada nasabah dalam meilakukan transaksii peirbankan seicara 

otomatiis seilama 24 jam dalam 7 harii teirmasuk harı liibur 

2. Iinteirneit Bankiing (Viia iinteirneit/komputeir) 

Salah satu peilayanan jasa Bank yang meimungkiinkan nasabah untuk 

meimpeiroleih iinformasii, meilakukan komuniikasii, dan meilakukan transaksii 

peirbankan meilaluii jariingan iinteirneit. Fiitur yang dapat diilakukan yaiitu 

iinformasii jasa/produk bank, iinformasii saldo reikeiniing, transaksii 

peimiindahbukuan antar reikeiniing, peimbayaran (kartu kreidiit,liistriik, dan 

teileipon), peimbeiliian (vouceir dan tiikeit), dan transfeir kei bank laiin. 

Keileibiihan darii iinteirneit bankiing iinii adalah keinyaman beirtransaksii deingan 

tampiilan meinu dan iinformasii seicara leingkap teirpampang dii layar 

computeir/PC atau PDA. 

Meinurut Khaiiry Mahdii (2012) meinyatakan iinteirneit bankiing meirupakan 

peimanfaatan teiknologii iinteirneit seibagaii meidiia untuk meilakukan transaksii 

yang beirhubungan deingan transaksii peirbankan. Keigiiatan iinii meinggunakan 

jariingan iinteirneit seibagaii peirantara atau peinghubung antara nasabah bank 

dan piihak bank. Seilaiin iitu beintuk transaksii yang diilakukan beirsiifat maya 

atau tanpa meimeirlukan proseis tatap muka antara nasabah dan peitugas 

bank yang beirsangkutan. Bank Iindoneisiia juga meileingkapii deingan 

meinyatakan bahwa iinteirneit bankiing meirupakan salah satu layanan jasa 

bank yang meimungkiinkan nasabah untuk meimpeiroleih iinformasii, 

meilakukan komuniikasii dan meilakukan transaksii peirbankan meilaluii 

jariingan iinteirneit. Beintuk-beintuk darii iinteirneit bankiing diiantaranya 

meiliiputii:  

a. Iinformatiional iinteirne it bankiing  
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Peilayanan jasa bank keipada nasabah dalam beintuk iinformasii 

meilaluii jariingan iinteirneit dan tiidak meilakukan eikseikusii transaksii 

(eixeicutiion of transactiion)  

b. Communiicatiivei iinte irne it bankiing  

Peilayanan jasa bank keipada nasabah dalam beintuk komuniikasii 

atau meilakukan iinteiraksii deingan bank peinyeidiia layanan iinteirneit 

bankiing seicara teirbatas dann tiidak meilakukan eikseikusii transaksii 

(eixeicutiion of transactiion)  

c. Transactiional iinte irneit bankiing  

Peilayanan jasa bank keipada nasabah dalam beintuk komuniikasii 

atau meilakukan iinteiraksii deingan bank peinyeidiia layanan iinteirneit 

bankiing dan dapat meilakukan eikseikusii transaksii (eixeicutiion of 

transactiion)  

3. Mobiilei Bankiing (viia handphonei) 

Mobiilei bankiing adalah layanan peirbankan yang dapat diiakseis langsung 

meilaluii jariingan teileipon seiluleir/handphonei GSM (Global For Mobiilei 

Communiicatiion) atau CDMA. 

Peingeirtiian mobiilei bankiing (m-bankiing) meinurut Riiswandii & Budii Agus 

(2005) meirupakan suatu layanan iinovatiif yang diitawarkan oleih bank yang 

meimungkiinkan peingguna keigiiatan transaksii peirbankkan meilaluii 

smartphonei. Fiitur-fiitur layanan mobiilei bankiing antara laiin layanan 

iinformasii (saldo, mutasii reikeiniing, suku bunga, dan lokasii cabang/ATM 

teirdeikat); dan layanan transaksii, seipeirtii transfeir, peimbayaran tagiihan 

(liistriik, aiir, iinteirneit), peimbeiliian pulsa, dan beirbagaii fiitur laiinnya. Untuk 

meinggunakan mobiilei bankiing, nasabah harus meindaftarkan diirii teirleibiih 

17 dahulu kei bank. Nasabah dapat meimanfaatkan layanan mobiilei bankiing 

deingan cara meingakseis meinu yang teilah teirseidiia pada apliikasii yang 

teiriinstal dii ponseil. Apabiila nasabah meinggunakan mobiilei bankiing meilaluii 

apliikasii yang teiriinstal dii ponseil, nasabah harus meingunduh dan 

meingiinstal apliikasii pada teileipon seiluleir teirleibiih dahulu. Pada saat 

meimbuka apliikasii teirseibut, nasabah harus meimasukkan Useir-IiD dan 
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password untuk logiin, keimudiian nasabah dapat meimiiliih meinu transaksii 

yang teirseidiia dan diimiinta meimasukkan OTP saat meinjalankan transaksii. 

4. SMS Bankiing (viia SMS) 

SMS Bankiing, saluran yang meimungkiinkan nasabah untuk beirtransaksii 

viia HP deingan peiriintah SMS. Fiitur transaksii yang dapat diilakukan yaiitu 

iinformasii saldo reikeiniing, peimiindahbukuan antar reikeiniing, peimbayaran 

(kartu kreidiit, liistriik, dan teileipon), dan peimbeiliian vouceir. Saluran iinii 

seibeinarnya teirmasuk praktiis namun dalam prakteiknya agak meireipotkan 

karna nasabah harus meinghafal kodei-kodei transaksii dalam peingeitiikan 

sms. 

5. Phonei Bankiing (viia teileipon) 

Phonei Bankiing, saluran iinii yang meimungkiinkan nasabah  meilakukan 

transaksii deingan bank viia teileipon. 

 

2.5.1 Indikator Financial Technology  

Rasyiid (2017), meingatakan bahwa ada beibeirapa iindiikator yang dapat diigunakan 

untuk meingukur fiinanciial teichnology diiantaranya yaiitu seibagaii beiriikut: 

1. Manfaat peinggunaan (useifull)  

Manfaat atau beineifiit yang akan diiteiriima peilanggan atas peimakaiian apliikasii 

teiknologii iinformasii yang teirseidiia. 

2. Mudah diigunakan (eiasy to usei)  

Keimudahan yang diirasakan oleih peilanggan atas peimakaiian apliikasii teiknologi i 

iinformasii yang teirseidiia. 

3. Tampiilan weibsiitei (weibsiitei deisiign)  

Tampiilan deisaiin weibsiitei peirusahaan yang meimiiliikii produk fiinanciial 

teichnology dan dapat diiakseis oleih konsumein. 

4. Keiteirseidiiaan siisteim (systeim avaiilabiiliity)  

Teirseidiianya siisteim layanan yang dapat diiakseis oleih seimua konsumein. 

5. Priivasii (priivacy)  
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Produk fiinanciial teichnology meinyeidiiakan ruang priivasii yang hanya biisa 

diiakseis oleih useir atau peingguna.  

6. Keiamanan (safeity)  

Ada tiidaknya keiamanan yang diidapatkan oleih peilanggan atas peimakaiian 

apliikasii teiknologii iinformasii yang diitawarkan, keiamanan darii keijahatan cybeir 

criimei, viirus, systeim eirror dan seibagaiinya. 

 

2.6 Intellectual Capital (X2) 

Salah satu asseit iintangiiblei yang sangat peintiing dii eira iinformasii dan peingeitahuan 

adalah iinte ille ictual capiital. Iinte ille ictual Capiital meirupakan asseit tiidak beirwujud 

beirupa sumbeir daya iinformasii seirta peingeitahuan yang beirfungsii untuk 

meiniingkatkan keimampuan beirsaiing seirta meiniingkatkan kiineirja peirusahaan. 

(Ulum, 2016) meindeifiiniisiikan iinte ille ictual capiital seibagaii jumlah darii seigala 

seisuatu yang ada dii peirusahaan yang dapat meimbantu peirusahaan untuk 

beirkompeitiisii dii pasar, meiliiputii iinteilleictual mateiriial – peingeitahuan, iinformasii, 

peingalaman, dan iinte ille ictual propeirty – yang dapat diigunakan untuk meinciiptakan 

keiseijahteiraan.  

 

Organiizatiion for Eiconomiic Co-opeiratiion and Deiveilopme int meinyeibutkan 

iinteilleictual capiital seibagaii niilaii eikonomiis darii dua kateigorii aseit tak beirwujud: (1) 

organiizatiional (structural) capiital; dan (2) human capiital. Leibiih teipatnya, 

organiizatiional (structural) capiital meingacu pada hal seipeirtii siisteim softwarei, 

jariingan diistriibusii, dan rantaii pasokan. Human capiital meiliiputii sumbeir daya 

manusiia dii dalam organiisasii (yaiitu sumbeir daya teinaga keirja/karyawan) dan 

sumbeir daya eiksteirnal yang beirkaiitan deingan organiisasii, seipeirtii konsumein dan 

suppliieir. 

 



25 
 

 
 

Iinte ille ictual Capiital umumnya diiiideintiifiikasiikan seibagaii peirbeidaan antara niilaii 

pasar peirusahaan (biisniis peirusahaan) dan niilaii buku darii aseit peirusahaan teirseibut 

atau darii fiinanciial capiitalnya. Hal iinii beirdasarkan suatu obseirvasii bahwa seijak 

akhiir 1980-an, niilaii pasar darii biisniis keibanyakan dan seicara khusus adalah biisniis 

yang beirdasar peingeitahuan teilah meinjadii leibiih beisar darii niilaii yang diilaporkan 

dalam laporan keiuangan beirdasarkan peirhiitungan yang diilakukan oleih akuntan.  

 

Usaha-usaha teilah diilakukan untuk meingeistiimasii niilaii peingeitahuan dalam rangka 

untuk meindapatkan niilaii peirusahaan yang seisungguhnya. Seicara umum, 

diiasumsiikan bahwa peiniingkatan dan diigunakannya peingeitahuan deingan leibiih 

baiik akan meinyeibabkan peingaruh yang beirmanfaat bagii kiineirja peirusahaan. 

Meiskiipun teirdapat banyak peirdeibatan dalam meineintukan deifiiniisii peingeitahuan, 

namun keibanyakan meimbeidakan peingeitahuan dalam tiiga kateigorii, yaiitu 

peingeitahuan yang beirhubungan deingan karyawan (human capiital), peingeitahuan 

yang beirhubungan deingan peilanggan (re ilatiion capiital), dan peingeitahuan yang 

beirhubungan hanya deingan peirusahaan (structural capiital). Keitiiga kateigorii 

teirseibut meimbeintuk suatu iinteilleictual capiital bagii peirusahaan.  

 

Iinte ille ictual Capiital meiwakiilii sumbeir daya yang beirniilaii dan keimampuan untuk 

beirtiindak yang beirdasarkan pada peingeitahuan. Namun deimiikiian, bahwa 

iinteilleictual capiital adalah hasiil akhiir darii proseis transformasii peingeitahuan atau 

peingeitahuan iitu seindiirii yang diitransformasiikan kei dalam iinte ille ictual propeirty 

atau iinte ille ictual asseits Peirusahaan (Ulum, 2016).  

 

2.6.1 Karakteristik Intellectual Capital  

Meinurut Sangkala (2006), iinte ille ictual capiital meimiiliikii karakteiriistiik seibagai i 

beiriikut :  
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1. Non Riivalrous, Artiinya sumbeir daya teirseibut dapat diigunakan seicara 

beirkeilanjutan oleih beirbagaii macam peimakaii, dii dalam lokasii yang beirbeida 

dan pada saat yang beirsamaan. 

2. Iincreiasiing Re iturn, Artiinya dapat meiniingkatkan keiuntungan margiin peir 

iincreimeintal uniit darii seitiiap iinveistasii yang diilakukan. 

3. Not Addiitiive i, Artiinya niilaii yang teirciipta biisa teirus-meineirus meiniingkat, tanpa 

meingurangii unsur pokok darii sumbeir daya teirseibut, kareina sumbeir daya iini i 

meirupakan condeipeindeint dalam peinciiptaan niilaii.  

 

Seidangkan meinurut Agustiina (2007), karakteiriistiik iinte ille ictual capiital adalah 

seibagaii beiriikut: 

1. Aseit yang meimbeiriikan peirusahaan keikuatan dalam pasar (tradeimark, 

keiseitiiaan peilanggan, biisniis yang teirus beirulang, dll). 

2. Aseit yang meinyajiikan propeirty darii hasiil peimiikiiran iinteilleictual propeirty 

seipeirtii patein, meirk dagang, hak ciipta, dll.  

3. Aseit yang meimbeiriikan organiisasii keikuatan iinteirnal, seipeirtii budaya 

peirusahaan, manajeimein dan proseis biisniis, keikuatan yang diihasiilkan darii 

siisteim teiknologii iinformasii, dll.  

4. Aseit yang diihasiilkan darii iindiiviidu yang beikeirja diipeirusahaan seipeirti i 

peingeitahuan meireika kompeiteinsii, keimampuan neitworkiing, dll.  

 

2.6.2 Komponen Intellectual Capital  

Iinte irnatiional Fe ide iratiion of Accountan (IiFAC) meingklasiifiikasii iinte ille ictual capiital 

dalam tiiga kateigorii, yaiitu human capiital, structural capiital atau organiizatiion 

capiital dan re ilatiion capiital atau customeir capiital yang seicara riincii diijeilaskan 

seibagaii beiriikut (Sawarjuwono & Kadiir, 2003):  

1. Human Capiital  
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Human Capiital meirupakan liife iblood dalam iinte ille ictual capiital yang 

meirupakan sumbeir iinnovatiion dan iimproveime int, teitapii teirmasuk dalam 

komponein yang suliit diiukur. Human capiital juga meirupakan teimpat 

beirsumbeirnya peingeitahuan yang sangat beirguna, keiteirampiilan dan 

kompeinsasii dalam suatu peirusahaan. Human capiital meinggambarkan 

keimampuan koleiktiif peirusahaan untuk meinghasiilkan solusii teirbaiik 

beirdasarkan peingeitahuan yang diimiiliikii oleih orang-orang yang ada dii dalam 

peirusahaan. Human capiital akan meiniingkat jiika peirusahaan dapat 

meinggunakan peingeitahuan yang diimiiliikii oleih karyawannya. Beibeirapa 

karakteiriistiik dasar yang dapat diiukur dalam modal iinii, yaiitu traiiniing 

programs, creide intiial e ixpeiriie incei, compe ite incei, re icruiitme int, me intoriing, 

le iarniing programs, iindiiviidual poteintiial and peirsonaliity (Sawarjuono & 

Kadiir, 2013). 

2. Structural Capiital  

Structural Capiital meirupakan keimampuan organiisasii atau peirusahaan dalam 

meimeinuhii proseis rutiiniitas peirusahaan dan strukturnya yang meindukung 

usaha karyawan untuk meinghasiilkan kiineirja iinteileiktual yang optiimal seirta 

kiineirja biisniis seicara keiseiluruhan, miisalnya: siisteim opeirasiional peirusahaan, 

proseis manufacturiing, budaya organiisasii, fiilosofiil manajeimein dan seimua 

beintuk iinte ille ictual propeirty yang diimiiliikii peirusahaan. Seiorang iindiiviidu dapat 

meimiiliikii tiingkat iinteileiktualiitas yang tiinggii, teitapii jiika organiisasii meimiiliikii 

siisteim dan proseidur yang buruk maka iinte ille ictual capiital tiidak dapat 

meincapaii kiineirja seicara optiimal dan poteinsii yang tiidak diimanfaatkan seicara 

maksiimal (Sawarjuono & Kadiir, 2013). 

3. Re ilatiional Capiital  

Eileimein iinii meirupakan komponein iinte ille ictual capiital yang meimbeiriikan niilaii 

seicara nyata. Re ilatiional capiital meirupakan hubungan yang harmoniis atau 

associiatiion ne itwork yang diimiiliikii peirusahaan deingan para miitranya, baiik 

yang beirasal darii peimasok yang andal dan beirkualiitas, beirasal darii hubungan 

peirusahaan deingan peimeiriintah maupun masyarakat seikiitar. Re ilatiion capiital 



28 
 

 
 

dapat muncul darii beirbagaii bagiian dii luar liingkungan peirusahaan yang dapat 

meinambah niilaii bagii peirusahaan teirseibut(Sawarjuono & Kadiir, 2013). 

 

2.6.3 Pengukuran Intellectual Capital  

Meitodei Value i Adde id Iinte ille ictual Coe iffiiciie int (VAIiC) diideisaiin untuk meinyajiikan 

iinformasii teintang value i creiatiion e iffiiciie incy darii aseit beirwujud (tangiible i asseits) 

dan aseit tiidak beirwujud (iintangiible i asse its) yang diimiiliikii peirusahaan. VAIiC 

meirupakan iinstrumeint untuk meingukur kiineirja iinte ille ictual capiital peirusahaan. 

Meitodei iinii untuk meingukur seibeirapa dan bagaiimana eifiisiieinsii iinteilleictual capiital 

dan capiital eimployeid dalam meinciiptakan niilaii beirdasarkan pada hubungan tiiga 

komponein utama, yaiitu (1) Human Capiital, (2) Capiital Eimploye id, (3) Structural 

Capiital.  

 

Modeil iinii diimulaii deingan keimampuan peirusahaan untuk meinciiptakan value i 

addeid (VA). Valuei addeid meirupakan iindiikator paliing objeiktiif untuk meiniilai i 

keibeirhasiilan biisniis dan meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam peinciiptaan 

niilaii (valuei creiatiion). VA diihiitung seibagaii seiliisiih antara output dan iinput. Output 

(OUT) meireipreiseintasiikan reiveinuei dan meincakup seiluruh produk dan jasa yang 

diijual dii pasar, seidangkan iinput (IiN) meincakup seiluruh beiban yang diigunakan 

dalam meimpeiroleih reiveinuei. Hal peintiing dalam modeil iinii adalah bahwa beiban 

karyawan (labour eixpeinsei) tiidak teirmasuk dalam IiN. kareina peiran aktiifnya dalam 

proseis valuei creiatiion, iinteilleictual poteintiial (yang diireipreiseintasiikan deingan labour 

eixpeinsei) tiidak diihiitung seibagaii biiaya (cost) dan tiidak masuk dalam komponein 

IiN. kareina iitu, aspeik kuncii dalam modeil Puliic adalah meimpeirlakukan teinaga 

keirja seibagaii eintiitas peinciiptaan niilaii (valuei creiatiing eintiity) (Ulum, 2013).  

 

Proseis valuei creiatiion diipeingaruhii oleih eifiisiieinsii darii Human Capiital (HC), 

Capiital Eimploye id (CEi), Structural Capiital (SC) : 
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1. Value i Adde id of Capiital Eimploye id (VACA)  

Value i Adde id of Capiital Eimploye id (VACA) iialah iindiikator untuk VA yang 

diiciiptakan oleih satu uniit darii physiical capiital. Puliic (1998) meinyatakan 

bahwa jiika 1 uniit darii capiital e imploye id (CEi) meinghasiilkan reiturn yang leibiih 

beisar dariipada peirusahaan yang laiin, maka beirartii peirusahaan teirseibut leibiih 

baiik dalam meimanfaatkan CEi-nya. Deingan deimiikiian peimanfaatan 

iinteilleictual capiital (IiC) yang leibiih baiik meirupakan bagiian darii iinte ille ictual 

capiital (IiC) peirusahaan (Ulum, 2009).  

2. Value i Adde id Human Capiital (VAHU)  

Value i Adde id Human Capiital (VAHU) meinunjukkan beirapa banyak VA dapat 

diihasiilkan deingan dana yang diikeiluarkan untuk teinaga keirja. Hubungan 

antara VA dan HC meingiindiikasiikan keimampuan darii HC untuk meinciiptakan 

niilaii dii dalam peirusahaan. Meinurut pandangan para peinuliis IiC teirkeimuka 

laiinnya beirpeindapat bahwa total biiaya gajii dan upah meirupakan iindiikator 

harii HC peirusahaan. Puliic beirpeindapat bahwa seijak pasar meineintukan gajii 

seibagaii akiibat darii kiineirja, seicara logiis dapat diisiimpulkan bahwa 

keibeirhasiilan HC harus diinyatakan deingan kriiteiriia yang sama (Ulum, 2009). 

3. Structural Capiital Value i Adde id (STVA)  

Structural Capiital Value i Adde id (STVA) meinunjukkan kontriibusii structural 

capiital (SC) dalam peinciiptaan niilaii. STVA meingukur jumlah SC yang 

diibutuhkan untuk meinghasiilkan 1 rupiiah darii VA dan meirupakan iindiikasii 

bagaiimana keibeirhasiilan SC dalam peinciiptaan niilaii. SC bukanlah ukuran yang 

iindeipeindein seibagaiimana HC dalam proseis peinciiptaan niilaii. Iinii beirarti i 

seimakiin beisar, kontriibusii HC dalam valuei creiatiion, maka akan seimakiin keiciil 

kontriibusii SC. Leibiih lanjut Puliic meinyatakan bahwa SC iialah VA diikurangi i 

HC (Ulum, 2009). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO. JUDUL 
VARIiABEiL 

X 

VARIiABE iL 

Y 
PEiNEiLIiTIi HASIiL 

1 

Dampak 
Fiinanci ial 
Teichnology 

(Fi inteich) Dan 
Iinte illeictual 
Capiital 
Teirhadap 
Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirbankan 

Kome irsi ial dii 
Iindone isi ia 
(2022) 

 Fiinanciial 
Teichnology 
(Fi inteich) Dan 
Iinte illeictual 
Capiital 

Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirbankan 
Kome irsi ial dii 
Iindone isi ia 

Muhammad 
Fauzan 
Tanjung, 
Darliin 
Auliia 

Adapun hasi il dalam 
pe ine iliitiian iinii yaiitu fiinte ich 
tiidak beirpe ingaruh teirhadap 

kiine irja keiuangan yang 
diiukur me inggunakan ROA, 
ROEi maupun TQ. HCEi dan 
SCEi tiidak beirpe ingaruh 
teirhadap kiineirja keiuangan 
(ROA, ROEi, TQ). 
Se idangkan RCEi dapat 
me impe ingaruhi i kiineirja 

keiuangan pe irbankan 
kome irsi ial (ROEi dan ROEi). 
De ingan hasi il teirse ibut dapat 
me injadii bahan peimbahasan 
bagi i peirbankan kome irsi ial dii 
Iindone isi ia untuk dapat 
me ingopti imalkan fiinteich dan 

iinte illeictual capiital dalam 
me ini ingkatkan kiine irja 
keiuangan pe irbankan 
kome irsi ial dii Iindone isi ia. 

2 

Peingaruh 

Fiinte ich 
Teirhadap 
Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirbankan 
Syariiah 
(2021) 

Peingaruh 
Fiinte ich 

Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirbankan 
Syariiah 

Muhammad 
Ma’ruf 

Hasi il surve ii i me inunjukkan 
bahwa Fi inTeich be irpe ingaruh 
teirhadap kiineirja keiuangan 
(ROA, ROEi, BOPO, CAR, 
FDR). Seimaki in canggiihnya 

layanan Fiinteich dii biidang 
keiuangan syari iah akan 
se imaki in peinti ing bagii kiine irja 
keiuangan bank syariiah. 

3 

Dampak 

Fiinanci ial 
Teichnology 
Teirhadap 
Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirbankan 
(2021) 

Dampak 
Fiinanci ial 

Teichnology 

Ki ineirja 
Ke iuangan 

Peirbankan 

Iika 
Kri isti iantii, 
Miicheilla 

Vi irgiiana 
Tuleinan 

Ke isi impulan yang dapat 
diiambi il adalah iinovasi i yang 
teirjadii dii pe irbankan meilaluii 
fe inome ina fi inteich bukan 
se ibagai i gangguan teitapii 

se ibagai i keise impatan untuk 
me inge imbangkan layanan 
fi inteich dan me iniingkatkan 
kiine irja keiuangan pe irbankan. 
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4 

Peingaruh 

Iinte illeictual 
Capiital 
Teirhadap 
Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirusahaan 
(2019) 

Peingaruh 
Iinte illeictual 

Capiital 

Ki ineirja 
Ke iuangan 

Peirusahaan 

Novi ita 
Fe ibriiany 

Hasi il peinguji ian hiipote isi is (uji i 
t-teist) me inunjukkan bahwa 
Iinte illeictual Capiital 
be irpe ingaruh posi itiif teirhadap 

kiine irja keiuangan 
pe irusahaan. Hal iini i 
me inunjukkan bahwa 
Iinte illeictual Capiital yang 
se imaki in baiik yang diimi ili ikii 
oleih pe irusahaan yang 
teirdaftar dalam iindeix 
Kompas 100, maka se imakiin 

tiinggi i pula kiine irja keiuangan 
pe irusahaan. 

5 

Peingaruh 

Iinte illeictual 
Capiital 
Teirhadap 
Ki ineirja 
Ke iuangan 
Peirusahaan 
(2021) 

Peingaruh 
Iinte illeictual 

Capiital 

Ki ineirja 
Ke iuangan 

Peirusahaan 

De illa 
Rahma 
Vi idya 
Hazliina, 
Fajra 
Octriina 

Hasi il peine iliitiian iinii 
me inunjukkan bahwa se icara 

si imultan be irsama-sama 
be irpe ingaruh teirhadap kiine irja 
keiuangan pe irusahaan. 
Se idangkan seicara parsi ial 
hanya VACA dan VAHU 
yang me imi ili ikii pe ingaruh 
teirhadap kiineirja keiuangan 

pe irusahaan. 

 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.9 Bangunan Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan 

Meinurut Turban e it al. (2004), mobiile i bankiing atau biiasa diisiingkat meinjadii m-

bankiing, meirupakan siisteim yang meimungkiinkan peinggunanya untuk meiliihat 

transaksii fiinansiial darii smartphonei atau peirangkat mobiile i wiire ile iss laiinnya. Ruang 

liingkup layanan yang diitawarkan dapat meincakup fasiiliitas untuk meilakukan 

transaksii bank dan meimbayar tagiihan, untuk meingeilola akun dan untuk 

meingakseis iinformasii yang diiseisuaiikan (Iimamah & Ayu Safiira, 2021). Seilaiin iitu, 

layanan mobiile i bankiing meimbantu bank meiniingkatkan eifiisiieinsii opeirasiional 

layanan, keipuasan peilanggan, dan eifeiktiiviitas biiaya yang akan meindukung dan 

meimeingaruhii kiineirja keiuangan bank teirseibut (Tam & Oliiveiiira, 2017). Keimunto 

& Kiibatii (2016) dalam riiseit nya juga meimbuktiikan bahwa mobiile i bankiing 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja keiuangan bank dii Keinya.  

 

Meinurut Keimunto & Kiibatii (2016) iinte irneit bankiing meingacu pada peinggunaan 

iinteirneit seibagaii saluran peingiiriiman untuk layanan peirbankan yang meincakup 

seimua layanan tradiisiional seipeirtii peimeiriiksaan saldo, peinceitakan laporan, transfeir 

dana kei reikeiniing laiin, dan peimbayaran tagiihan eileiktroniik tanpa meingunjungii 

bank. Deingan adanya iinte irne it bankiing biiaya transaksii yang diilakukan dii cabang 

dapat diikurangii 40 hiingga 80% jiika transaksii yang sama diilakukan dii siitus weib 

(Akhiisar e it al., 2015). Saluran peirbankan eileiktroniik dapat meingurangii biiaya 

opeirasiional rata-rata dan biiaya fiisiik ove irheiad yang diideiriita oleih bank seihiingga 

adopsii saluran iinte irne it bankiing dapat meimeingaruhii profiitabiiliitas peirbankan 

(Alfatiihah & Sundarii, 2021).  

 

Meinurut Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK), SMS bankiing adalah layanan transaksii 

peirbankan yang dapat diilakukan nasabah meilaluii teileipon seiluleir (ponseil) deingan 

format short me issage i se irviice i (SMS). Seipeirtii halnya layanan mobiile i bankiing dan 

iinte irneit bankiing, layanan SMS bankiing juga dapat beirpeingaruh teirhadap 

peiniingkatan laba peirusahaan. Peirnyataan iinii seijalan deingan peineiliitiian Anggreiiiny 
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e it al. (2020) yang meindapatii peingaruh posiitiif SMS bankiing teirhadap miinat 

meinabung nasabah, yang keimudiian hal iinii akan meindorong peiniingkatan laba 

peirbankan. Keitiiga peirnyataan dii atas juga seijalan deingan teiorii iinovasii schumpeiteir 

yang meinjeilaskan bahwa deingan adanya keimajuan teiknologii dan iinovasii pada 

biidang keiuangan akan meinghasiilkan peiluang seirta keiuntungan bagii peirbankan 

(Shanmugam & Niigam, 2020). 

H1 : Financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

H2 : Financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) 

H3 : Financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan (NIM) 

 

2.9.2 Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

Iinte ille ictual Capiital adalah suatu bagiian darii aseit tiidak beirwujud yang dapat 

diigunakan oleih peirusahaan untuk meinciiptakan keiunggulan beirsaiing. Modal 

iinteileiktual dapat meimbeiriikan niilaii tambah peirusahaan apabiila diiiimpleimeintasiikan 

deingan baiik. Beirdasarkan teiorii stakeiholdeir, jiika manajeimein dapat meingeilola 

deingan baiik sumbeir daya yang ada, khususnya dalam upaya peinciiptaan niilaii 

(valuei creiatiion), maka beirartii manajeimein iitu teilah meimeinuhii unsur eitiika. Value i 

creiatiion dalam konteiks iinii adalah meimanfaatkan seiluruh poteinsii yang diimiiliikii 

peirusahaan baiik karyawan (human capiital), aseit fiisiik (physiical capiital), dan 

structural capiital (Ulum, 2012). Peimanfaatan poteinsii seicara meinyeiluruh dapat 

meinciiptakan niilaii tambah (valuei addeid) bagii peirusahaan dan meindorong kiineirja 

peirusahaan.  

 

Seilaiin iitu, Reisourcei Baseid Theiory meingeimukakan bahwa jiika sumbeir daya 

peirusahaan diikeilola deingan eifeiktiif dan eifiisiiein seihiingga akhiirnya dapat 

meinciiptakan keiunggulan beirsaiing. Modal iinteileiktual beirpeiran peintiing dalam 

meiniingkatkan kiineirja keiuangan. Peingeilolaan modal fiisiik seicara eifeiktiif dan 

eifiisiiein meirupakan bagiian darii peimanfaatan modal iinteileiktual peirusahaan. Hasiil 
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peineiliitiian yang diilakukan oleih Maeisaroh (2015) dan Faradiina (2016) meinyatakan 

bahwa modal iinteileiktual beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap ROA. Hal iini i 

beirartii seimakiin baiik peirusahaan dalam meingeilola modal iinteileiktualnya makan 

akan meiniingkatkan kiineirja keiuangan peirusahaan. Deimiikiian juga peineiliitiian 

Untara (2014) bahwa VACA, VAHU, dan STVA beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

ROA. 

H4 : Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

H5 : Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) 

H6 : Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan (NIM) 

 

 


